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Rupa LPKJ Di TIM Yl 

Oleh Kusnadi 

J.\K.-\RT.-\ pernah men.iadi kediaman pelukis lndont'sia 
pertama, Raden Saleh. Kemudian merintis pen~galu:u:ar.. 
corak seni lukis Indone~ia lewat Perkumpulan .\nh Cam­
bar Indonesia dari tahun 1!!37 - 1942. 

AntC~ra 1942 rian '45. J~­
karta nwngembangkan seni 
lukis Indonesia ·lewat PUT!, 
RA sebuah badan naswnal. 
da~ Pu·sat Kebudayaan. sf'­
lmah badan pemerintahan 
pendudukan Jepang_ l\1:1-­
sing" menyelenggarakan pa . 
meran tungga:l maupun ga­
bungan, baik di tempat m<.tu 
pun keliling, yaitu selain 
mengadakan latihan meluki s 
ber.sama dan membuka kur 
sus mendidi!k da·sar' meng­
gambar tehni.s-a'kademis. 

Tapi sejak 1945 - '69, J a 
karta boleh dikata berhenti 
sebagai pusat pembimbingan 
seni lukis Indonesia dan sela 
111a seperempat a-bad itu ha 
nya menghasilkan tiga atau 
empat · orang pelu'kis baru. 
Posisi pembimbingan an-g1kat 
an baru dalam tahun• tsb 
pinda·h ke Yogya'karta dan 
Bandung - khususnya se­
jak berdirinya ASRI tahun 
1950 dan ITB Seni Ru.pa di 
tahun 1948 - dengan basil 
positif yang mela•hirkan pu 
luhan seniman angkatan ba 
ru. Tidak sedikit di antara 
mereka itu yang kini sudah 
tergolong senior da1Ia-m du­
nia seni rUipa Indonesia . 

Dengan dibangunnya tern 
pat bersejarah bekas kerliam 
an a-lmarhum Rd. Saleh men 
jadi Taman Ismail Marzu·ki 
5ebagai te.mpat Lembaga 
Pendidik11n Kesenian Jakar­
ta ILPKJl, di mana tidak si.l 
ja dikulia•hkan pendidikan 
seni rupa tetapi juga seni 
musi•k, seni tari , seni teater 
dan cin-emato'grafi sebagai 
program Dewan Kesenian J a 
kama yang se,penuhnya- dl­
beayai oleh Pemerintah 
DKI-Jaya : maka kota Jakar 
ta kf'lmbali men.iadi pusat 
pendidlkan daD---< pengem.bang 
an kesen-ian se.iak 1969. dl 

samping Bali , Bnnrl ung rlnn 
Yog-yakarta. 

LPK.J hc·nhJila <.t). 'lli:ndl 
dik seniman ~t·ni rupa pro­
fesional, dalam jenjang wak 
tu 4 tahun sesudah SLA. 

Hal i•tu jelas meru-pakan 
tuga~ mulia. tetapi juga h(' 
rat. baik bagi mahasiswJ 
mau•p un para pembinanya 
senrliri, sekali.pun mahasis­
\\'a cukup berbakat dan ber 
sungguh' selama rna-sa studi 
nya sebagai caJon "Beniman 
profesional" itu. Karen:. 
yang dimaksudkan dengan 
"seniman profesional'' tak 
lain adalah seniman dengan 
kemampuan lengkap di bi­
dangnya, yang sanggu.p ber 
juang dan hiduiP dalam hi­
dang seni sebagai peluk1s 
atau designer, ahli grafik, 
keramik, dekorator. ahli di 
bidang reklame. d•engan pan 
d-angan kritis-krea-tif-innova 
I if. 

Menggambar model dan 
membuat sketsa dengan pen 
sil, konte, pena dan juga 
aquarel dengan obyek pe­
mandangan. merupakan da 
sar• melukis naturalisme, 
dan expresionisme. Mata ku 
lih tslb juga •berpengaruh 
baik bagi studi seorang ca 
Jon pematung, yang diwaji.b 
kan menguasai dasar' anato 
mi badan manusia : torso, 
tangan, kaki dan a•kihirnya 
wa~ah. sebelum mematung 
dengan pose tertentu dari 
S('Orang model tunggai atau 
heJlerapa model sebagai ke­
lompok 

Dasar · lain .yan~ sama JH!Il 

tingnJ·a adalah penguasa;m 
komposi'>i 15aris d<.tn penyu­
sunan bidung .dulam warna 
hitam-putih saja sei·ti.l dalam 
wurna' lain; baik unltuk pen 
l'Lp-ti.lan yang bersifat dua di 

n1en-.;ion.:11 ... 13L•iHt n ~'~•!l .!! ttga 
dirn e n "')iru1c:~ .. ..,t.. 1 J..~_.:: , i 1:• ;· .. i~l,, 
:tn krc•.J...,J .")"r:. l~k·.., ..1'-.:..t ·~ .~l .. 
ni p •• •~ol_ ,•,..,·rak Ll:in •. db· 
1:-a~;-r' l~u!':l:if. 

C.\ IC\ meii ll:Jt tleu~r·n 
pP-n ,!!; lu.l ~ l~ • ttn ) ~tr~~ abstr:.tk 
sPha~<.ti imaj: nchi ar1.~»lik !w 
>:t•r ti rupiu n P<•da umumn) a. 
IPl'l'Upal< an dU 1 u:.Sdl' pan­
d::ngall y;~n..( JliJI!ng mdcng 
kapi untt1k ealun seniman 
rn:ha kini. SC'perti betapa 
pcntingnya pengetahuan 
dan fahafah hagi seseorang 
:ll,:ar hct·kt•mampuan mengu. 
p:h nitai' kehidupan yang 
IH•r.;tfal l.ohiriah dan ba 1l· 

niah . 
!l11a da~ar Jl<trtdant.:iln hh 

sa I in.~ I engkap-nwlen!!kapi. 
. k::n·na ctalam menan~~.;apt 

1\'ll.i ud ynng kungkritpun eli 
JWriukan kl•kayaan imajma­
sr d:tn diperlukan pembaru­
an ilnajinasi yang let·us-me 
nPnts ; yang akan sanggup 
nl('ngaif inspirasi' baru b.rgi 
kl'!ahit·an berhagni ra~.;am 
ciptaan melalui inno\'asi dan 
rt'llo\·asi. stila,i dan ahstrHk 
s1 di bidang kesenian 

Dalam nwlu•kb'knn k<~l{i 
kud<.t di tempat y <lllg l'llkllp 
t~elap st>-kaHpun Rcmbran~t 
tctap berkemampuan menya 
tnkan penghayalann~·a yam.: 
amat tajam dan penuh hart!. 
yang memung·kinkan _lahir 
nya suatu ka·rya yang men't k 
.iuhkan orang. Dan dalam kP 
11Htmpuan mclahiJ•kan ideo­
plnsti k dari bentuk yang her 
dimensi tiga, khususnya ml' 
ng<>nai waiah atau tubuh ,e 
s<'orilng dalnm !!Pt':tk. Hono 
n• na umier dengan kl'tt•pat 
an mt'wu.iud'kan rlalam kt'C<' 
p;~tan r:~ra · melukJsn).·n. me­
lampaui sPtiap naturalis 

Bakat~ Dalam Pa 
meran 

KARY A' sketsa dengan po­
tlot konte, pena dan aqua­
rei.' melukiskan beberapa je 
nis cara melihat. Ketegasan 
garis" dengan pengara·han 



mewujudkan etepatan ke­
san' tentang beontuk, di:i:l­
l·atk:m J"ri bebrr.lp:J kary<: 
!n::l~>.b~ .,·:va se-perti Agu~tini. 
Ku~:lh11 Santo. Iwan :\lulya. 
St•cbn.,; p~·nglihatan yang be 
b:,, t.lil'i.!!l1pur kchati-hati<ln, 
diternuk.an pada kar.va' lllch 
Sili Turmini, Clement S, Ira 
wan Saleh. 

Sebagian dari pada sk'ctsa 
diliputi pand8Jngan yang na 
if dan murni, seperti oleh 
Erlin dan dalam warna pas­
tel oleh Indriati dan Iwan 
Mulya. Sebaliknya, sketsa da 
lam potlot bermotif gunung 
berlereng dari Agus Sulai­
man , tclah memilih suatu ga 
ya tertentu dcngan penonjol 
an susunnn irama penggaris 
an yang hidup. Tapi denga'll 
diperlihntkan satu karya sa­
ja yang hcrcorak dcmikian 
belumlah dapat di,J,Nahui sc 
eara pasli sampai di m;ma pr· 
n•;;unsaan ga~'a ten;cbut olch 
pf'lukisnya, 

V :mg jclas ia telah me nun 
jukkan usahanya bagaimana 
melukiskan ruang yang ethe 
ris, ctengan penyusunan ga­
ris2 yang bervibrasi. 

P!Jda Uga karya sketsa da­
lam aquarel oleh Yaruni, diite­
mukan kemiripan. waTna dan 
konsepsi melukis dari pe'lu­
kis Rusli. Berbedalah sebuah 
aquarelnya yang tergoreskan 
diatas sketsa dengan tint:~. hi 
tam, karya mana melahjrkan 
nafas ·khas iompressionismc. 

Keberania•n ya·ng dila1ndasi 
pcnglihatan proporsionil w~: 
jar pacta banyak. sketsa y:mJ,! 
kami sebut diatas, .iika dipeli 
hara dengan penambahan pc 
nguasaan tehnis yang selaltt 
dijiwai ke.iernihan pandan\,!­
an. niscaya metupakan b<•n 
tuk seni tersendiri sekalipun 
berlnku dalam bahan penya.ii 
an yang demikinn sederhana. 

Kary·a Lesmana hanya rti­
perlihatkan lewat media k<ht 
te yang hitam~putih saja, se­
dangkan aquar~2nya yang 
sudah kita kenai kemata:ngan 
nya tida'k ada yang dipamer 
kan. Tentu•lah sebagai hal yg 
dapat disayangkannya . .iika 
rtlingat betupn ' masih sedikit 
!1Hlhasiswn yang suda·h mam­
pu !)('rgulat rlengnn rat air. 

Dalam meluki.s model ma­
ktl herbeda dengan taohun yg 
lampau. cukup terbatas yang 
menguasai masa-lahnya, kecua 
li Hudan da•n Maartri, seda~ 
dari tingkat satu terlihaL t:1· 
) ati Jamal, Mcidios S~·ahra­
ni, Agus Salim, Agus Sulai 
man dan Susthanto. Dan ke 

· lancaran menggambar pa­
lt~·ng didapatkan pada karya 
Hand'i, Hendrawan dan lwan 
Mulya, "'--------

SK.ETSA dalam warna:! 
memberikan aspek.nya seba. 
gai senoi tersendiri. karena j)a 
da dasarnya seorang ,.;em­
man \.idak ditentu.kan uleh 
kt•rna hi ran menggans o;aja 
ya·ng expressi£ dan lolah 
mampu melahirkan gaya. Ra 
sa warna. subtilitas atau ke 
halusannya dan sifut kt.•dab 
mannya, merupa-kan dukun;..: 
an mutlak bagi penjt-lmaan 
puetik yang utuh. kalau kar 
ya tidak hendak berhenti ::~e 
bagai bentuk sketsa. tapi di 
arahkan menjadi ikarya luk1 
S<Jn ya.ng lebih lengkap. 

Beberapa patung yanl-! lli­
pamerkan, terkecuali t(u·so 
oleh Ronald S. dan dua orang 
berharing oleh Dolo Hosa, 

I 
merupaka·n karya2 studi. Na 

{ mun demikian, patunl{ ''ta­
ngan setengah menggcng-
gam" oleh Djoni Bhar<tla 
memberi kekuatan serta kt•­
matangan expressi idilihat 
dari tela·pak tanganl. Jika ha 
si·l dilihat dari bagi.an. luar, 
maka belum terkuasai kewa-:. 
jaran perbandingan. Karyl! 
"dua tangan yang berpegang 
an" o'leh Yanni, menamp.il­
k.an idee yang cu•kup unik 
dan berkeindahan dengan pc 
nyelenggaraan yang masih 
menuntut penyempumaan. 

Hasi12 ya-ng masiih pct•lu 
disinggung da·lam pameran 
ini adalah komposisi garjs 
dan bidang yang hitam-putih 
dari Clement. Stevanus dan 

herwarna olt•h Sita 
to, 

Dcngnn 
llmding2, terutama dt"Dgan 
basil karya tingkat ·atu 
ctua atau dgn sedikitnya 
diran karya2 dari tingk 
ga dan empat, den,::an 
rmya bahwa kita lebih m 
rtma gambaran tentang prt'S 
Lasi kerja mahasiswa baru. 
Tidakkah pameran sernesta­
nya untuk memberi perhah 
an menyeluruh dan !W'(Rl· 
bang dari berbaJta! tinllkal-
ao'! ' 

Sekiranya ini munxltin di 
adakan, maka kita akan le 
bih ctapat menilai hasil ~ 
luruhan ASR dalam paiiiCa-

~/ warsa yang pertama dau 
akan terbayangkan leb~ J 
las masa d<"pannya. 

Sebuah patung mariiU'r Do 
lo Rosa yang bagus. dak 
tcrtemukan da1am paaenm 
ini, sedang mahasiswa batv 
berkesempatan memperlibaL 
kan lebih dari satu karya• 
n.ya. Karya2 cat minyak yg, 
sl.'rlikit sekali {erdapat d-alam· 
pnri1eran tentunya membawa 
pertanyaan, apakah caban!Z 
t£'hnik ini cukup pengLkut­
nya dan sudahkah ia dikua­
sai mahasiswa? 

SEBAGA'I penutup, perlu 
clicatal bahwa sebagialll ru­
ang pameran juga diisi •gn 
hasiJ photo dari mahasl 
cinematografi. yanJ: qua id 
cukup mengesnnkan. ¥ 



PEMANDANGAN. Karya Agoes Soelaeman 

GEDONG FATAHILAH. Karya Clement Stevanul (Foto: Med.kom-D.Iti/TIM) 
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